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Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Dengan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Tanjung
Raja

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan model
pembelajaran Group Investigation dengan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tanjung Raja. Adapun yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Hubungan Positif Dan
Signifikan Antara Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Dengan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Tanjung Raja”.
Tekhnik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas XI SMA
Negeri 1 Tanjung Raja tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 200 orang. Pada
penelitian ini hanya terdiri dari satu sampel, yaitu kelas XI.IPS 2 yang diambil
melalui random sampling. Kelas yang menjadi sampel diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran Group Investigation. Pengumpulan data pada
penelitian ini melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan rumus korelasi sederhana. Setelah data dianalisis didapatlah
korelasi sebesar 0,99. Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis untuk seluruh
populasi dengan kriteria jika Thitung > Ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
didapatkan data kelas eksperimen yaitu o = 0,05, dk = n-2 = 32, sehingga didapat
thiung = 4, dan ttavel = 2,036. Karena thiung yang diperoleh lebih besar dibandingkan

ttabet, maka Ho ditolak, dan Ha dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara penerapan model pembelajaran Group
Investigation dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Tanjung Raja.

Kata-kata kunci: Model pembelajaran Group Investigation, hasil belajar peserta
didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan oleh pemerintah
sebagai upaya untuk mempersiapkan generasi muda agar dapat ikut serta dan aktif
terhadap pembangunan dan kemajuan bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Undang-
Undang No.20 Tahun 2003)

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang di
dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-niai dan keterampilan-
keterampilan, baik di dalam maupun di luar sekolah yang berlangsung sepanjang
hayat (life long education) yang berlangsung dari generasi ke generasi
(Tirtaraharja, 2010:15 ). Pendidikan umumnya dilakukan di lembaga formal yakni
sekolah. Sekolah merupakan lembaga formal yang berada di bawah pengelolaan
dan pengawasan pemerintah yang memiliki tugas dan wewenang dalam
menyelenggarakan pendidikan sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan
pemerintah, dan bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada peserta didik
secara terstruktur, terencana dan sistematis dengan mengutamakan aspek Kognitif
(pengetahuan), Psikomotorik (keterampilan), dan juga Apektif (sikap). Selain itu
sekolah juga merupakan tempat bagi peserta didik untuk bersosialisasi dengan
peserta didik lainnya dan juga sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan
serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, baik dari sisi
akademis yakni pengetahuan dan non akademik seperti bakat menyanyi, melukis,
bermain sepak bola, dan sebagainya.

Proses pendidikan melibatkan banyak unsur, antara lain peserta didik,
pendidik atau guru, interaksi edukatif, tujuan pendidikan, materi pendidikan, alat
dan metode serta lingkungan pendidikan (Tirtaraharja, 2010:51). Unsur yang
dianggap sangat mempengaruhi dalam proses pendidikan adalah pendidik atau

guru. Guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan peserta



didik sebagai objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum
pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa
diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka
semuanya akan kurang bermakna (Sanjaya, 2010:13).

Saat ini guru dituntut agar dapat berperan aktif dalam proses dan
pengembangan belajar peserta didik, karena peran guru tidak hanya sebagai satu-
satunya sumber belajar yang bertugas menuangkan materi pelajaran kepada
peserta didik, akan tetapi yang terpenting adalah bagaimana memfasilitasi dan
membimbing peserta didik agar memiliki semangat dan menunjukkan antusias
tinggi selama mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu, saat ini guru juga dituntut untuk
kreatif dan inovatif sehingga mampu menyesuaikan kegiatan mengajarnya dengan
gaya dan karakteristik belajar peserta didik. Penggunaan model dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran itu
sendiri sehingga diharakan dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa adanya
model pembelajaran yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah dan
hasilnya kurang memuaskan.

Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah, pada kenyataanya
proses pembelajaran masih bersifat Teacher Center Learning atau pembelajaran
berpusat pada guru, dan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, mengingat,
menghafal serta hanya mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Penerapan
model pembelajaran juga jarang dilakukan karena guru lebih cenderung
menerapkan metode pembelajaran Klasikal yaitu ceramah dalam proses
pembelajaran. Metode ceramah lebih sering diterapkan dalam proses
pembelajaran karena lebih mudah dan efisien. Selain penggunaan metode
ceramah, diperlukan pula penerapan model pembelajaran yang tepat sehingga
dapat membuat suasana belajar menjadi lebih hidup serta membuat peserta didik
menjadi antusias dalam mengikuti proses pembelajaran baik secara individu
maupun dalam kelompok belajar (Sanjaya, 2010:55)

Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat dapat membuat suasana
belajar menjadi kurang hidup, serta membuat peserta didik menjadi pasif dan

kemudian menganggap mata pelajaran sejarah sebagai mata pelajaran yang



membosankan dan tidak terlalu penting, karena materinya bisa dicari sendiri atau
didapatkan di dalam buku maupun sumber belajar lainnya seperti internet. Untuk
itu peran guru sangat diperlukan agar peserta didik bisa merubah stigma tentang
mata pelajaran sejarah sebagai mata pelajaran yang tidak menarik serta
membosankan (Dimyati dan Mujiono, 2009:45)

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan berhubungan dengan hasil belajar adalah model
pembelajaran Group Investigation. Menurut (Anurrahman, 2012:153) model
pembelajaran Group Investigation ini lebih menekankan kepada kerja sama
peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok melalui investigasi,
disamping pentingnya perolehan pengetahuan dan pengalaman ada nilai-nilai
penting yang menyertai tugas-tugas ini, yaitu melalui kerja sama kelompok,
peserta didik akan belajar bagaimana bekerja sama dengan peserta didik lain atau
seluruh peserta didik di kelas dalam berbagai variasi tugas.

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama ini, penerapan
model pembelajaran Group Investigation belum pernah diterapkan dalam proses
pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Tanjung Raja. Penerapan Model
pembelajaran Group Investigation sangat efektif jika diterapkan di sekolah yang
menerapkan kurikulum KTSP maupun sekolah yang telah menerapkan kurikulum
2013. Hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran Group Investigation
tidak hanya mengutamakan aspek kognitif (pengetahuan) saja, tetapi juga dari
aspek psikomotor (keterampilan), dalam hal ini peserta didik diarahkan supaya
memiliki keterampilan dalam menganalisis dan menyimpulkan materi. Kemudian
dari aspek afektif (sikap), dalam hal ini peserta didik diarahkan supaya mampu
bekerja sama sebagai satu kelompok atau satu tim, dan sukses atau tidaknya
kelompok atau tim tersebut tergantung dari kekompakan kelompok tersebut. Hal
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran Group Investigation, sekaligus juga
memperkenalkan model tersebut dalam kegiatan pembelajaran Sejarah. Selain itu
dapat digunakan untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran, dan dapat
digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang diharapkan dapat

memfasilitasi guru maupun peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang



santai namun efektif, dimana peserta didik harus terlihat aktif dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, peneliti memilih kelas XI IPS sebagai sampel
penelitian karena tentu cara berpikirnya telah mampu dalam memecahkan dan
menganalisis suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi pemebelajaran,
sedangkan jika memilih kelas X sebagai sampel penelitian, dikhawatirkan cara
berpikirnya belum mampu dalam memecahkan dan menganalisis suatu
permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Dari hasil observasi dan wawancara singkat yang dilakukan peneliti pada
beberapa orang peserta didik di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tanjung Raja,
sebagian besar peserta didik menginginkan metode pembelajaran yang baru
karena selama ini metode yang diterapkan hanya metode ceramah, sementara
model pembelajaran jarang digunakan. Pada obeservasi mengenai sarana dan
prasarana sekolah dapat disimpulkan bahwa sekolah ini memiliki sarana yang
memadai karena memiliki Ruang Multimedia yang dilengkapi dengan TV, LCD,
DVD, sehingga sangat mendukung untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Sejarah Di SMA Negeri 1 Tanjung Raja”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan bahwa
masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah terdapat hubungan positif dan
signifikan antara penerapan model pembelajaran Group Investigation dengan hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tanjung Raja ?

1.3 Hipotesis

Setelah selesai dalam menyusun landasan teori, seorang peneliti biasanya
akan sampai pada suatu kesimpulan tentang permasalahan penelitian. Jawaban
yang masih bersifat sementara dan teoritis inilah yang disebut dengan hipotesis.
Hipotesis ini dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji dengan

data yang diperoleh dari lapangan. Hipotesis utamanya dirumuskan berdasarkan



hasil telaah pustaka sehingga bentuk rumusannya harus sejalan dengan hasil

telaah pustaka atau bahan teoritis dan relevan dengan rumusan masalah penelitian.

Adapun tujuan penelitian mengajukan hipotesis adalah agar dalam kegiatan

penelitiannya, perhatian peneliti tersebut terfokus pada data yang diperlukan bagi

pengujian hipotesis (Zuriah, 2006:162). Menurut Sugiono (2011:84) tedapat dua
bentuk hipotesis, yaitu Ho (hipotesis nol) dan Ha (hipotesis alternatif).

Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara penerapan model
pembelajaran Group Investigation dengan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tanjung Raja.

Ha . Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penerapan model
pembelajaran Group Investigation dengan hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tanjung Raja.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Antara Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Dengan Hasil Belajar

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Tanjung Raja.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1) Bagi Peserta Didik
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran sejarah,
serta membantu dalam meningkatkan hasil belajar.
2) Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guna menigkatkan
profesionalitas sebagai seorang pendidik.
3) Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi masukan positif dan menjadi
alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran sejarah yang selama ini
diterapkan.



4) Bagi peneliti
Dengan adanaya penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata
pelajaran Sejarah.

5) Bagi lembaga Universitas Sriwijaya, dapat menjadi khazanah pengetahuan

di bidang pendidikan.
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